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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu 
mengenai tumbuh kembang anak melalui pemanfaatan media pembelajaran visual pada 
kegiatan masyarakat di Padukuhan Jetis, Gunung Kidul. Tumbuh kembang anak merupakan 
aspek penting yang dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan lingkungan, di mana peran 
ibu sebagai pengasuh utama sangat menentukan dalam pemberian stimulasi, asuhan, serta 
pemenuhan kebutuhan gizi dan kesehatan anak. Permasalahan yang sering ditemui adalah 
keterbatasan pengetahuan ibu terkait praktik pengasuhan dan pemantauan perkembangan 
anak secara optimal. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan edukatif 
dengan pendekatan partisipatif serta pemanfaatan media visual untuk mempermudah 
pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ibu 
mengenai pentingnya stimulasi tumbuh kembang, pola asuh yang tepat, serta pemenuhan 
kebutuhan dasar anak setelah mengikuti kegiatan edukasi. Dengan demikian, penggunaan 
media pembelajaran visual dalam kegiatan masyarakat terbukti efektif sebagai strategi 
peningkatan literasi kesehatan ibu dan upaya mendukung perkembangan anak usia dini 
secara optimal. 
Kata Kunci: pengabdian masyarakat, tumbuh kembang anak, pengetahuan ibu, media 
pembelajaran visual, edukasi kesehatan. 

 
PENDAHULUAN 
Tumbuh kembang anak merupakan aspek fundamental yang menentukan kualitas 
sumber daya manusia di masa depan, sehingga memerlukan perhatian serius dari 
berbagai pihak termasuk peran ibu dalam memberikan stimulasi yang tepat 
(Khofiyah, 2020). Kualitas tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh interaksi antara 
faktor genetik dan lingkungan, di mana ibu sebagai figur terdekat memiliki kewajiban 
untuk merawat, membimbing, serta memberikan berbagai rangsangan yang 
diperlukan agar anak dapat berkembang secara optimal (Mulazimah et al., 2023; 
Tridiyawati et al., 2024). Kerangka konseptual yang dikemukakan oleh UNICEF 
menegaskan bahwa tiga komponen utama, yaitu makanan, kesehatan, dan asuhan, 
merupakan faktor-faktor kunci yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara optimal (Hastasari et al., 2015).  
Namun demikian, terdapat berbagai hambatan yang sering kali dihadapi dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan tersebut, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan ibu 
mengenai praktik asuhan yang tepat dan pola pemberian makanan yang bergizi 
seimbang (Metri & Puspitarini, 2024). Kondisi pengetahuan yang tidak memadai ini 
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko gangguan pertumbuhan, termasuk 
stunting, yang dapat berdampak pada kerentanan terhadap infeksi serta hambatan 
perkembangan kognitif dan fungsional pada anak (Metri & Puspitarini, 2024; Nidia & 
Hayati, 2023). Prevalensi gangguan perkembangan pada anak menempati urutan 
kedua tertinggi setelah masalah gizi pada bayi, sehingga diperlukan stimulasi yang 
teratur dan terarah untuk memastikan potensi anak berkembang secara optimal 
(Afrizal et al., 2023).  
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Peran pengetahuan ibu menjadi sangat krusial dalam menentukan keberhasilan 
asuhan, karena pengetahuan yang diperoleh melalui pancaindra dan pengalaman 
akan membentuk dasar kognitif bagi tindakan yang tepat dalam pemenuhan 
kebutuhan gizi dan stimulasi anak (Sulistyawati & Mistyca, 2016; Wiliyanarti et al., 
2022). Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai gizi dan tumbuh kembang 
anak akan mampu memilih jenis makanan serta cara pengolahan yang tepat, sehingga 
kecukupan zat gizi anak dapat terpenuhi dan mendukung pertumbuhan fisik maupun 
kecerdasan (Irwanto et al., 2016; Nissa et al., 2022). Selain itu, pemahaman yang 
memadai memungkinkan ibu untuk mengenali kelainan proses tumbuh kembang 
sedini mungkin serta memberikan stimulasi yang menyeluruh pada aspek fisik, 
mental, sosial, dan kemandirian (Hairunis et al., 2018).  
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu dalam deteksi dini tumbuh kembang 
dapat mengakibatkan berbagai gangguan seperti penyimpangan pertumbuhan, 
perkembangan, serta masalah mental emosional (Taukhit & Haryono, 2020). Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kapasitas ibu melalui edukasi yang efektif menjadi 
strategi esensial untuk mencegah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak, 
mengingat pengetahuan yang baik akan mendorong terbentuknya sikap positif dalam 
praktik pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan dasar anak (Sulistyawati & Mistyca, 
2016; Sunarsih et al., 2023). Tingkat pengetahuan ibu yang rendah dapat 
menyebabkan ketidakberagaman makanan yang diberikan kepada balita karena 
keterbatasan wawasan mengenai bahan makanan bernutrisi tinggi, sehingga 
berpotensi mengakibatkan gangguan gizi yang berdampak pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Wiliyanarti et al., 2022).  
Selain faktor pengetahuan gizi, keterbatasan akses terhadap media dan informasi yang 
tepat juga menjadi hambatan bagi ibu dalam memperoleh wawasan baru mengenai 
upaya pencegahan stunting dan stimulasi tumbuh kembang yang kreatif (Kuswanti & 
Azzahra, 2022). Penggunaan media pembelajaran visual dinilai efektif untuk 
meningkatkan pemahaman ibu karena dapat menyajikan informasi yang kompleks 
menjadi lebih mudah dipahami dan menarik, sehingga mendukung proses 
internalisasi pengetahuan mengenai tumbuh kembang anak (Hairunis et al., 2018; 
Taukhit & Haryono, 2020). Pendekatan visual ini memungkinkan penyampaian pesan 
edukatif menjadi lebih konkret dan interaktif, sehingga ibu dapat lebih mudah 
memahami konsep gizi seimbang dan pola asuh yang tepat untuk mendukung 
pertumbuhan optimal anak (Fadyllah & Prasetyo, 2021). 
 
METODE PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Padukuhan Jetis, Gunung Kidul, dengan 
melibatkan ibu-ibu sebagai peserta utama untuk meningkatkan pemahaman 
mengenai tumbuh kembang anak melalui pendekatan edukasi yang interaktif. Metode 
yang diterapkan dalam pengabdian ini mencakup penyuluhan, diskusi kelompok, 
serta evaluasi pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 
efektivitas intervensi yang diberikan (Norhasanah & Suryani, 2025). Penggunaan 
media pembelajaran visual berbentuk leaflet dan poster disertai dengan demonstrasi 
langsung bertujuan untuk memudahkan peserta dalam mencerna informasi mengenai 
pemenuhan nutrisi dan stimulasi perkembangan anak (Darmiati et al., 2022; Ikasari 
et al., 2022). Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan 
peserta setelah mengikuti sesi edukasi, yang mengindikasikan bahwa penyampaian 
materi dengan bantuan visualisasi mampu meningkatkan pemahaman ibu mengenai 
konsep gizi seimbang dan tahapan perkembangan anak (Rotua et al., 2022; Salmadita 
et al., 2024). 
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HASIL DAN PELAKSANAAN 
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat 
pengetahuan ibu mengenai tumbuh kembang anak dan pemenuhan gizi seimbang 
setelah diberikan intervensi edukasi menggunakan media visual (Norhasanah & 
Suryani, 2025; Rotua et al., 2022). Data pre-test dan post-test menunjukkan kenaikan 
nilai rata-rata pengetahuan peserta, di mana persentase ibu dengan pemahaman yang 
baik mengenai konsep gizi seimbang dan pencegahan stunting meningkat secara 
drastis setelah mengikuti sesi penyuluhan (Hasriani et al., 2023; Wardani et al., 2023). 
Peningkatan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa edukasi gizi 
melalui media visual seperti poster dan leaflet dapat meningkatkan skor pengetahuan 
peserta secara signifikan (Ikasari et al., 2022; Ulfah et al., 2025). 

 
Gambar 1. Peserta Ibu dan Anak Memperhatikan Materi Visualisasi Kesehatan 

Media pembelajaran visual seperti leaflet dan poster terbukti efektif karena 
menampilkan perpaduan teks dan gambar yang dikemas menarik untuk 
menyampaikan informasi secara optimal kepada peserta (Amalia et al., 2022). Seluruh 
peserta terlibat secara aktif dan antusias selama proses edukasi berlangsung, yang 
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta suasana 
lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran (Rahmuniyati et al., 2022). Keterlibatan 
aktif dan antusiasme peserta selama proses edukasi menunjukkan bahwa penggunaan 
media visual mampu menarik perhatian serta memudahkan pemahaman terhadap 
materi yang disampaikan (Yuda et al., 2025). Peningkatan pemahaman ibu ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan indera penglihatan dapat 
membantu mengatasi hambatan literasi dan memfasilitasi retensi informasi yang 
lebih baik mengenai praktik asuhan yang tepat (Siampa et al., 2022; Yulastini et al., 
2022). Hasil peningkatan pengetahuan yang signifikan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media leaflet dan poster dapat 
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meningkatkan skor pemahaman ibu hingga 37% setelah intervensi edukasi (Merita et 
al., 2021; Pantiawati et al., 2023). 
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran visual 
berupa poster dan leaflet yang dilanjutkan dengan diskusi terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu, di mana lebih dari 70% sasaran edukasi mengalami 
peningkatan pemahaman menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya (Tariqul & 
Putri, 2021). Peningkatan pemahaman tersebut terjadi karena media visual mampu 
merangsang indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, sehingga 
informasi mengenai tumbuh kembang anak dan gizi seimbang dapat diserap lebih 
cepat dan tertahan dalam jangka waktu yang lebih lama (Kurniasari et al., 2023; Nna 
et al., 2020). Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa efektivitas media 
terhadap pemahaman sasaran yang menggunakan kombinasi verbal dan visual 
terbukti enam kali lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan media verbal saja 
atau visual saja (Yulastini et al., 2022). Selain itu, media visual seperti poster dan 
leaflet yang memanfaatkan indra penglihatan berperan penting dalam membantu ibu 
mengingat dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh melalui edukasi, karena 
kandungan gambar yang menarik mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
memudahkan pemahaman materi yang kompleks (Nna et al., 2020; Selva & Karjoso, 
2023). Penggunaan media visual dalam kegiatan pengabdian ini juga terbukti mampu 
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan partisipatif, di mana peserta 
didorong untuk aktif bertanya serta berdiskusi mengenai penerapan pola asuh yang 
benar dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa penguatan pengetahuan ibu tentang 
tumbuh kembang anak dapat dicapai secara efektif melalui penerapan media 
pembelajaran visual yang interaktif dan mudah dipahami (Selva & Karjoso, 2023; 
Wahyuni et al., 2020). Penggunaan media visual seperti poster dan leaflet terbukti 
mampu meningkatkan pemahaman ibu secara signifikan karena merangsang indera 
penglihatan dan memudahkan retensi informasi mengenai pola asuh yang tepat (Arti 
et al., 2023; Waliyo et al., 2020). 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi berbasis media 
pembelajaran visual di Padukuhan Jetis, Gunung Kidul, mampu meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman ibu mengenai pentingnya stimulasi, pola asuh, serta 
pemantauan tumbuh kembang anak secara optimal. Pendekatan penyuluhan 
partisipatif yang didukung media visual memberikan kemudahan dalam penyampaian 
informasi serta meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. 
Peningkatan pengetahuan ini diharapkan berkontribusi pada praktik pengasuhan 
yang lebih tepat, pemenuhan kebutuhan dasar anak, serta pencegahan permasalahan 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini. Oleh karena itu, kegiatan 
edukasi serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya 
pemberdayaan keluarga dan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. 
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